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BAB Il

METODE DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem

rekomendasi adalah sebagai berikut.

1.

Studi Literatur

Pada tahap ini, penelitian dilakukan dengan studi literatur terlebih dahulu
dengan mempelajari buku, jurnal, artikel, dan referensi lainnya yang
berkaitan dengan penelitian.

Analisis Sistem

Pada tahap ini, penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan
menganalisa data-data yang berkaitan serta mewawancarai pakar yang
mengetahui kriteria yang diperlukan dalam pembuatan sistem.

Desain Sistem

Pada tahap ini dibuat rancangan terkait dengan analisis sistem yang
dibutuhkan sebelum dilakukan pemrograman.

Pemrograman dan Implementasi Sistem

Pada tahap ini meliputi penulisan kode-kode dengan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP, sedangkan untuk prediksi penyakit digunakan metode
Dempster Shafer.

Pengujian Aplikasi

Setelah sistem selesai dibangun selanjutnya dilakukan pengujian. Uji coba
dilakukan dengan cara memasukkan data diagnosa dari pakar ke dalam
sistem.
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6.  Penulisan Laporan
Melakukan penulisan laporan secara bertahap dari analisis sampai dengan

pengujian sistem.

3.2 Data Flow Diagram

Pada Gambar 3.1 menunjukkan hubungan data dan alur yang terjadi pada
sistem. Entitas yang terlibat dalam sistem ada 3 yaitu user, admin, dan pakar.
Entitas’ pakar memberikan data penyakit awal, data gejala awal, dan data relasi
awal. Sedangkan entitas admin memberikan data penyakit, gejala, dan relasi yang
akan ditambahkan. Data gejala diberikan oleh entitas user untuk mendapatkan

data hasil prediksi.

dt Gejsls
dt Penyakit

dl|Relssi
dt Tambah Penyskit
cit Tém ah Gejala
dt Thmpsh Relasi
t Edif Penyakit
df Eqit Gejsla
t Efit Relasi

Admin

dt Hasil Prediksi
'

dt Informasi Penyakit
User

L

dt Konfirmasi Tambah Penyakit
dt Konfirmasi Edif Penyakit]
dt Kenfirmasi Tambsh Gejals
dt Kcnfirma‘si En{it GEI]BIS
/ dt Konfirmasi Tsrr;bsh Relssi
/ dt Konfirmasi Edi! Relslsi
dt Kenfirmasi Delete Penyskit
dt Konfirmssi Delf_-t:e Gejala

Sistem Pakar Prediksi Penyakit Umum

dt Gejsla User

dt Konfirmasi Delete Relasi
dt Hasil Prediksi
|

dt Gejala Awsl &% At Relasi Awal
ut renyakit Awsl

Pakar

Gambar 3.1 Context Diagram
Gambar 3.2 merupakan gambar data flow diagram level 1 yang merupakan

perincian dari context diagram pada Gambar 3.1. Pada diagram ini terdapat empat
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subproses di dalamnya, yaitu manage gejala, manage penyakit, manage relasi, dan

dempster shafer.Berikut adalah penjelasan mengenai proses-proses tersebut:

1.

Manage Gejala

Manage gejala merupakan proses dimana pakar menambahkan data gejala
awal dan admin dapat menambahkan serta merubah data gejala.

Manage Penyakit

Manage gejala merupakan proses dimana pakar menambahkan data
penyakit awal dan admin dapat menambahkan serta merubah data penyakit.
Manage Relasi

Manage gejala merupakan proses dimana pakar menambahkan data relasi
awal dan admin dapat menambahkan serta merubah data relasi.

Dempster Shafer

Dempster Shafer merupakan proses dimana user memberikan data gejala
lalu dengan data yang diberikan di proses menggunakan metode dempster

shafer sehingga memberikan data hasil prediksi kepada user serta pakar.

16

Rancang bangun sistem..., Vincentius Dennis Kadarisman, FTI UMN, 2018



dt Gejals tb Gejala
dt Gejals
dt Gejala Baru|dt Edit Gejala
[dt Tambsh Gejala]
1 R [dt Gejala]
N [dt Edit Gejala]
Msansge Gejala
[dt Kenfirmasi Delete Gejals]
S
[dt Konfirmasi Edit Gejslat
}Gejsls Awal] [dt Konfirmasi Tambah Gejatal
Pakar
[dt Penyakit Awsl] \ [t Penyakit] -
2 [dt Tambah Penyskit]
[dt Edit Penyskit]
dt Konfirmasi Edit Penyakit] Admin
[ yakit]
Manage Penyakit [dt Konfirmasi Delete Penyskit]
[{dt Konfirmasi Tambah Penyskit}’
[dt Hgsil Prediksi]  [dt Relasi Awsl]
[dt Gejala User] dt Infermasi Penyakit]
User dt Edit Penyakit
+ Penyakit Baru
dt Penyakit [dt Konfirmasi Edit Relasi]
s
[dt Konfifmasi Deleje’ Relasi]
y : N
[dt Hasil Preditsi] tb Penyakit onfirmasi Tambah Relssi]
/—
dt Penyakit
)~ &
Dempster Shafer
[dt Relasi]
dt Relasi Baru Manage Helas) 22 [dt Tambsh Relssi]
[dt Edit Relasi}
dt Relssi
dt Relasi
tb Relasi
dt Edit Relasi
Gambar 3.2 Data Flow Diagram Level 1

3.3 Flowchart

Sistem pakar prediksi

penyakit memiliki alur kerja dan tahapan yang

direpresentasikan dalam suatu flowchart. Tujuan dari pembuatan flowchart adalah

untuk menggambarkan proses yang terjadi di dalam sistem. Berikut adalah

flowchart dari sistem pakar prediksi penyakit yang dibangun.
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u ITidak
h 4
. g /Data Username dan / Cek User di
oo Password Database

Start

Data Cocok?

Gambar 3.3 Flowchart Halaman Login
Gambar 3.3 menunjukkan flowchart saat Admin melakukan Login. Setelah
admin mengisi form login, sistem akan melakukan pengecekan username dan
password. Jika username ada di dalam database namun password tidak cocok,
maka admin akan diarahkan kembali ke menu login dan diberikan pemberitahuan
tentang adanya ketidakcocokan username atau password. Setelah berhasil login,

admin akan dipindahkan ke halaman utama admin.
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Relasi

Lihat Relasi

Tidak

a
Gejala

Lihat Gejala

)

Tidak

Penyakit

Lihat Penyakit

Menu

Start

(1)

Y

Ya
Tambah Relasi? N ] | —
Tidak
Proses Edit
Relasi R
Ya
Tambah Gejala? P“’Sg"’é;?;“ba” —

Proses Edit
Gejala

Tambah Penyakit?

Proses Edit
Penyakit

Ya

Proses Tambah
Penyakit

Gambar 3.4 Gambar Flowchart Halaman Utama Admin

Gambar 3.4 menunjukkan flowchart setelah admin sudah melakukan login.

Admin dapat menambah penyakit, gejala, dan relasi ke dalam database. Selain itu

admin dapat melakukan perubahan penyakit, gejala, dan relasi yang telah ada.

Rancang bangun sistem..., Vincentius Dennis Kadarisman, FTI UMN, 2018

19



Cek Kode Penyakit di
Database

Y

Isi Form Tambah
Penyakit

Data Penyakit

Nama Terisi?

Tida

Kode Penyakit
Belum terdaftar?

Tambah Penyakit ke
Database

End

Gambar 3.5 Gambar Flowchart Proses Tambah Penyakit

Gambar 3.5 menjelaskan proses penambahan penyakit. Proses dimulai
dengan mengisi form tambah penyakit, setelah itu sistem akan mengecek apakah
field kode penyakit dan nama penyakit kosong, dan kode penyakit belum terdaftar
pada database. Apabila field kode penyakit atau nama penyakit kosong atau kode
penyakit sudah terdaftar, maka sistem akan memberi notifikasi ke admin jika ada

field kosong atau kode penyakit sudah terdaftar.

Cek Kode Penyakit di
Database

Y

Isi Form Edit

Penyakit Nama Terisi?

Ya
Data Penyakit

Edit Penyakit ke
Database

TidaK

Kode Penyakit
Belum terdaftar?

Gambar 3.6 Gambar Flowchart Proses Edit Penyakit
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Gambar 3.6 menjelaskan proses perubahan penyakit. Proses dimulai dengan
mengisi form edit penyakit, setelah itu sistem akan mengecek apakah field kode
penyakit dan nama penyakit kosong dan kode penyakit belum terdaftar pada
database. Apabila field kode penyakit atau nama penyakit kosong atau kode
penyakit sudah terdaftar, maka sistem akan memberi notifikasi ke admin jika ada

field kosong atau kode penyakit sudah terdaftar.

Cek Kode Gejala di
Database

A

Isi Form Tambah
Gejala

Semua Field Terisi? Data Gejala
End Tambah Gejala ke
Database

Tida

Kode Gejala
Belum terdaftar?

Gambar 3.7 Gambar Flowchart Proses Tambah Gejala
Gambar 3.7 menjelaskan proses penambahan gejala. Proses dimulai dengan
mengisi form tambah gejala, setelah itu sistem akan mengecek apakah ada field
kosong, dan kode gejala belum terdaftar pada database. Apabila ada field kosong
atau kode gejala sudah terdaftar, maka sistem akan memberi notifikasi ke admin

jika ada field kosong atau kode gejala sudah terdaftar.
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Cek Kode Gejala di
Database

Semua Field Terisi? Data Gejala

Isi Form Edit Gejala

Tida

Kode Gejala
Belum terdaftar?

Edit Gejala ke
Database

End

Gambar 3.8 Gambar Flowchart Proses Edit Gejala
Gambar 3.8 menjelaskan proses perubahan gejala. Proses dimulai dengan
mengisi form edit gejala, setelah itu sistem akan mengecek apakah ada field
kosong, dan kode gejala belum terdaftar pada database. Apabila ada field kosong
atau kode gejala sudah terdaftar, maka sistem akan memberi notifikasi ke admin

jika ada field kosong atau kode gejala sudah terdaftar.

Cek Relasi di
Database

Y

Isi Form Tambah
Relasi

Ya
Semua Field Terisi? Data Relasi

Tambah Relasi ke
Database

Tidak]

Relasi
Belum terdaftar?

Gambar 3.9 Gambar Flowchart Proses Tambah Relasi
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Gambar 3.9 menjelaskan proses penambahan relasi. Proses dimulai dengan
mengisi form tambah relasi, setelah itu sistem akan mengecek apakah relasi belum
terdaftar pada database. Apabila relasi sudah terdaftar, maka sistem akan

memberi notifikasi ke admin jika relasi sudah terdaftar.

Cek Relasi di
Database

Isi Form Edit Relasi Data Relasi

Tidak

Relasi

Edit Relasi ke
End Belum terdaftar?

Database

Gambar 3.10 Gambar Flowchart Proses Edit Relasi
Gambar 3.10 menjelaskan proses perubahan relasi. Proses dimulai dengan
mengisi form tambah relasi, setelah itu sistem akan mengecek apakah relasi belum
terdaftar pada database. Apabila relasi sudah terdaftar, maka sistem akan

memberi notifikasi ke admin jika relasi sudah terdaftar.
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Tentang Kami Lihat Tentang Kami —

Bantuan LihatBantuan — ——

Tidak Penyakit

Y

Ya Lihat Informasi

Informasi Penyakit Penyakit —

Ya Proses Uji

Prediksi Penyakit Penyakit —

Menu

Start End

Gambar 3.11 Gambar Flowchart Halaman Utama User
Gambar 3.11 menunjukkan flowchart halaman pertama saat user membuka
website sistem. Pada halaman ini user diberikan 4 pilihan yaitu Uji Penyakit,
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Informasi Penyakit, Bantuan, dan Tentang Kami. Menu Uji Penyakit berfungsi
untuk user melakukan uji prediksi penyakit yang diderita dengan gejala-gejala
yang dirasakannya. Menu Informasi Penyakit berfungsi untuk user melihat
informasi-informasi terkait penyakit yang ada. Menu Bantuan berfungsi untuk
user memahami cara penggunaan website ini. Menu Tentang Kami berfungsi

untuk user melihat profil pembuat website ini.

Semua Field
Kosong?

Dempster

Isi Prediksi Penyakit Shafer

Data Gejala
User

Start

Gambar 3.12 Gambar Flowchart Halaman Uji Penyakit
Gambar 3.12 menunjukkan flowchart halaman Uji Penyakit yang diakses
dari halaman utama user. Pada halaman ini user memberikan data gejala-gejala
yang dirasakan dengan menekan checkbox gejala yang tersedia. Setelah itu gejala-
gejala yang diberikan oleh user akan diproses dengan metode Dempster Shafer

yang kemudian diperoleh hasil kemungkinan penyakit yang diderita.
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Start

Ya

Data Gejala
User

Membentuk array penyakit dan
gejala

Melinat relasi dari data gejala

oreach sampai
jumlah gejala yang
dipilih habis

Y

user

Menghitung nilai belief and
plausibility gejala terhadap
penyakit dari data gejala user

Mengkombinasikan hasil
perhitungan nilai belief and
plausibility

Mencari tiga keyakinan
tertinggi dan memproses

Y

hasilnya

End

Gambar 3.13 Gambar Flowchart Proses Dempster Shafer

Gambar 3.13 menjelaskan proses perhitungan dempster shafer. Data gejala

user diterima lalu membuat array untuk menampung data penyakit dan gejala dari

database. Kemudian melihat relasi dari gejala user dan menghitung nilai belief

Rancang bangun sistem..., Vincentius Dennis Kadarisman, FTI UMN, 2018
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and plausibility. Lalu dikombinasikan hasil perhitungan nilai belief and
plausibility dan diulang hingga semua gejala user telah dikombinasikan.
Kemudian dimunculkanlah ke user tiga kemungkinan tertinggi yang mungkin

diderita oleh user.

3.4 Entity Relationship Diagram

Entitiy Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model untuk menjelaskan
hubungan antar data dalam basis data yang mempunyai hubungan antar relasi dan
digambarkan dalam beberapa notasi dan simbol. Pada Gambar 3.14 menjelaskan
hubungan antar tabel dalam sistem pakar penyakit umum. Tabel-tabel tersebut
terdiri dari tabel penyakit yang berfungsi untuk menyimpan data penyakit, tabel
gejala yang berfungsi untuk menyimpan data gejala serta bobot untuk perhitungan,
tabel relasi yang berfungsi untuk menyimpan relasi antara penyakit dan gejala,

dan tabel admin yang berfungsi untuk menyimpan username dan password admin.

n & sistem_pakar.relasi
a @ sistem pakar penyakit gid : int(11)
gkode_penyakit : varchar(10) e kode_penyakit : varchar(10)
@nama_penyakit : varchar(100) @kode_gejala : varchar(10) ¢

@keterangan : longtext
@des_gejala : longtext

n ¢ sistem_pakar.gejala

sistem. pakar.admi
ﬂ@ - 20N gkode_gejala : varchar(10)

gid :int(11)
@user : varchar(30)
@pass : varchar(100)

@nama_gejala : varchar(100)
#bobot : float

glevel - int(11)

Gambar 3.14 Entity Relationship Diagram
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3.5 Struktur Tabel
Penjelasan tentang masing-masing tabel yang digunakan sebagai berikut.
1.  Nama Tabel . penyakit
Fungsi : menyimpan data penyakit
Primary Key : kode_penyakit
Foreign Key -
Tabel 3.1 Tabel Penyakit
No | Nama Kolom Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 kode_penyakit | varchar 10 Primary Key
2 nama_penyakit | varchar 100
3 keterangan longtext
4 des_gejala longtext
2. Nama Tabel : gejala
Fungsi : menyimpan data gejala dan bobot
Primary Key : kode_gejala
Foreign Key -
Tabel 3.2 Tabel Gejala
No | Nama Kolom Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 kode_gejala varchar 10 Primary Key
2 nama_gejala varchar 100
3 bobot float

Rancang bangun sistem..., Vincentius Dennis Kadarisman, FTI UMN, 2018
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3. Nama Tabel - relasi
Fungsi : menyimpan data relasi
Primary Key -
Foreign Key : kode_penyakit, kode_gejala
Tabel 3.3 Tabel Relasi
No | Nama Kolom Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 kode_penyakit | varchar 10 Foreign Key
2 kode_gejala varchar 10 Foreign Key
4.  Nama Tabel > admin
Fungsi : menyimpan data login admin
Primary Key - id
Foreign Key -
Tabel 3.4 Tabel Admin
No | Nama Kolom Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 id int 11 Primary Key, Auto Increment
2 user varchar 30
3 pass varchar 100
4 level int 1

3.6 Tampilan Antarmuka

Berikut adalah rancangan tampilan antarmuka untuk sistem pakar prediksi

penyakit umum yang dibuat.
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1.

Halaman Home User

Gambar 3.15 adalah rancangan dari tampilan halaman utama user.

pesan home

Home
Uji Penyakit

Informasi
Penyakit

Bantuan

Tentang Kami

Gambar 3.15 Mockup Halaman Home User

Halaman Uji Penyakit

Gambar 3.16 adalah rancangan dari tampilan halaman uji penyakit. Pada

halaman ini

user mencentang checkbox daftar gejala yang terdaftar pada

sistem lalu menekan tombol submit untuk menuju halaman perhitungan

prediksi penyakit.

Home

Informasi
Penyakit

Bantuan

Uji Penyakit

Tentang Kami

daftar gejala

tombol submit

Gambar 3.16 Mockup Halaman Uji Penyakit
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3.

Halaman Hasil Perhitungan Prediksi Penyakit

Gambar 3.17 adalah rancangan dari tampilan halaman hasil perhitungan

prediksi penyakit. Pada halaman ini user melihat hasil prediksi dari data

gejala yang telah diberikan sebelumnya.

Home

Uji Penyakit

Informasi
Penyakit

Bantuan

Tentang Kami

daftar gejala terpilih

kemungkinan penyakit

Gambar 3.17 Mockup Halaman Hasil Perhitungan Prediksi Penyakit

Halaman Informasi Penyakit

Gambar 3.18 adalah rancangan dari tampilan halaman informasi penyakit.

Pada halaman ini user melihat informasi-informasi penyakit yang ada pada

website ini.

Home
Uji Penyakit

Informasi
Penyakit

Bantuan

Tentang Kami

nama penyakit

informasi penyakit

Gambar 3.18 Mockup Halaman Informasi Penyakit
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5. Halaman Bantuan
Gambar 3.19 adalah rancangan dari tampilan halaman bantuan. Pada
halaman ini user melihat bantuan yang dapat membantu dalam

menggunakan website ini.

Home Bantuan

Uji Penyakit info bantuan

Informasi
Penyakit

Bantuan

Tentang Kami

Gambar 3.19 Mockup Halaman Bantuan

6. Halaman Tentang Kami
Gambar 3.20 adalah rancangan dari tampilan tentang kami. Pada halaman

ini user melihat profil pembuat website ini.

Tentang Kami

Home
Uji Penyakit Info pembuat

Informasi
Penyakit

Bantuan

Tentang Kami

Gambar 3.20 Mockup Halaman Tentang Kami
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7.

Halaman Login Admin
Gambar 3.21 adalah rancangan dari tampilan login. Pada halaman ini admin
dapat memasukkan username dan password yang telah terdaftar untuk

mengakses halaman admin.

Login

Username

Password

tombol login

Gambar 3.21 Mockup Halaman Login

Halaman Home Admin

Gambar 3.22 adalah rancangan dari tampilan halaman utama admin

Home

Pesan home

Penyakit
Gejala
Relasi

Log Out

Gambar 3.22 Mockup Halaman Home Admin
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10.

Halaman Penyakit
Gambar 3.23 adalah rancangan dari tampilan halaman penyakit. Pada
halaman ini admin dapat melihat daftar penyakit yang telah terdaftar di

database serta dapat menambahkan, merubah, dan menghapus penyakit.

Home tombol add

Penyakit daftar penyakit tombol edit & delete
Gejala

Relasi

Log Out

Gambar 3.23 Mockup Halaman Penyakit

Halaman Tambah / Edit Penyakit
Gambar 3.24 adalah rancangan dari tampilan halaman tambah atau edit
penyakit. Pada halaman ini admin dapat menambahkan atau merubah

penyakit dengan mengisi form lalu menekan tombol submit.

Home
Form Tambah atau Edit Penyakit
Penyakit
Gejala
Relasi
Log Out Tombol Submit

Gambar 3.24 Mockup Halaman Tambah / Edit Penyakit
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11.

12.

Halaman Gejala
Gambar 3.25 adalah rancangan dari tampilan halaman gejala. Pada halaman
ini admin dapat melihat daftar gejala yang telah terdaftar di database serta

dapat menambahkan, merubah, dan menghapus gejala.

Home tombol add

Penyakit daftar gejala tombol edit & delete
Gejala

Relasi

Log Out

Gambar 3.25 Mockup Halaman Gejala

Halaman Tambah / Edit Gejala
Gambar 3.26 adalah rancangan dari tampilan halaman tambah atau edit
gejala. Pada halaman ini admin dapat menambahkan atau merubah gejala

dengan mengisi form lalu menekan tombol submit.

Home : ’
Form tambah atau edit gejala

Penyakit

Gejala

Relasi

Log Out Tombol Submit

Gambar 3.26 Mockup Halaman Tambah / Edit Gejala
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13.

14.

Halaman Relasi

Gambar 3.27 adalah rancangan dari tampilan halaman relasi. Pada halaman

ini admin dapat melihat daftar relasi yang telah terdaftar di database serta

dapat menambahkan, merubah, dan menghapus relasi.

Home tombol add

Penyakit daftar relasi tombol edit & delete
Gejala

Relasi

Log Out

Gambar 3.27 Mockup Halaman Relasi

Halaman Tambah / Edit Relasi

Gambar 3.28 adalah rancangan dari tampilan halaman tambah atau edit

relasi. Pada halaman ini admin dapat menambahkan atau merubah relasi

dengan mengisi form lalu menekan tombol submit.

Home
form tambah atau edit relasi
Penyakit
Gejala
Relasi
Log Out Tombol Submit

Gambar 3.28 Mockup Halaman Tambah / Edit Relasi
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